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ABSTRACT

SITUMORANG, P., D.A. KusuMANINGRUM and R. SIANTURI 2012. Ovulation rates and twinning birth following Follicle
Stimulating Hormone (FSH) treatment at differents stages of estrus cycle. JITV 17(1): 73-82.

Twinning rate could be increased through genetically approach or through hormonal induction approach. The aim of this
study was to observe the effect of first injection of FSH initiated on the ovulation rate. The experiment design was completely
randomized with 3 different time of FSH was initiated as treatment using 12 lactating dairy cattle. Injection of FSH was initiated
at day 2 (Treatment I), day 10 (Treatment 1) and at day 18 (Treatment I11) of estrus cycle. A total of 6 ml Folltropin (Equivalent
120 mg FSH) was intramussculary injected in decreasing dossis method twice a day with 12 hours interval for 4 days. Blood was
collected on day 12 of estrus cycle for progesterone level. Data recorded were the diameter of ovary (DO), total corpus luteum
(TCL), concentration of progesterone (P), percentage of pregnancy and number of birth. The means DO, TCL and P were
significantly (P < 0.05) higher after injection (2.0 cm; 2.1 and 1.6 ng/ml) than those before injection (1.4 cm, 1.0 dan 0.6 ng/ml).
The time of first injection of FSH was initiated, significantly affect the ovulation rate. The mean DO, TCL and P were
significantly higher (P < 0.01) in treatment Il (2.6 cm; 4.0 and 2.9 ng/ml) than those in treatments | (1.9 cm; 1.3 and 0.9 ng/ml)
or in treatment 111 (1.6 cm; 1.3 and 0.9 ng/ml). There was no significant diference between treatment | and I11. The percentage of
pregnant were 25.0; 75.0 and 25.0 for treatments I; Il and Il respectively. One twin birth and 1 single birth were obtained in
treatments Il but only one single birth for each treatment | and Ill. Number of CL were positively correlated with the
concentration of progesterone but were not fully useful for prediction number of birth. In conclusion, the dairy cattle gave a
better response to exogenous gonadotropin hormone when the first injection was initiated at day 10 of estrus cycle.
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ABSTRAK

SITUMORANG, P., D.A. KUSUMANINGRUM dan R. SIANTURI 2012. Tingkat ovulasi dan kelahiran kembar setelah perlakuan Follicle
Stimulating Hormone (FSH) pada stage siklus berahi yang berbeda. JITV 17(1): 73-82.

Kelahiran kembar dapat ditingkatkan melalui pendekatan genetic atau melalui pemberian hormon. Tujuan penelitian untuk
melihat pengaruh penyuntikan pertama FSH pada tingkat ovulasi. Rancangan penelitian adalah rancangan acak lengkap dengan
3 waktu penyuntikan pertama FSH yang berbeda sebagai perlakuan menggunakan 12 ekor sapi perah yang sedang laktasi.
Pemberian pertama FSH dilakukan pada hari ke-2 (Perlakuan 1), hari ke-10 (Perlakuan I) dan hari ke-18 (Perlakuab III) dari
siklus berahi. Setiap perlakuan mendapatkan total 6 ml Folltropin (Equivalent 120 mg FSH) disuntikkan intra muskular dengan
dosis menurun 2 x sehari dengan jarak penyuntikan 12 jam selama 4 hari. Untuk konsentrasi progesteron darah ditampung dari
vena jugularis pada hari ke-12 dari siklus estrus. Data yang dicatat adalah diameter ovari (DO), total corpus luteum (TCL),
konsentrasi progesterone (P), persentasi kebuntingan dan jumlah kelahiran. Rataan DO, TCL dan konsentrasi P didapat nyata
lebih tinggi (P < 0,05) setelah penyuntikan (2,0 cm, 2,1 dan 1,6 ng/ml) dibandingkan dengan sebelum penyuntikan FSH (1,4 cm;
1,0 dan 0,6 ng/ml). Perlakuan waktu pemberian pertama FSH sangat nyata mempengaruhi laju ovulasi. Rataan DO, TCL dan
konsentrasi P nyata lebih tinggi (P < 0,01) pada perlakuan Il (2,6 cm; 4,0 dan 2,9 ng/ml) dibandingkan dengan perlakuan I (1,9
c¢m; 1,3 dan 0,9 ng/ml) dan perlakuan 111 (1,6 cm; 1,3 dan 0,9 ng/ml). Tidak ada perbedaan yang nyata antara perlakuan | dan 11
Persentase kebuntingan adalah 25,0; 75,0 dan 25,0 untuk berturut-turut perlakuan I, 1l dan Ill. Satu kelahiran kembar dan 1
kelahiran tunggal terjadi pada perlakuan Il dan hanya 1 kelahiran tunggal masing masing perlakuan | dan Ill. Jumlah CL
berkorelasi positif dengan konsentrasi progesterone tapi tidak sangat berguna untuk menentukan jumlah kelahiran. Disimpulkan
bahwa sapi perah memberikan respons yang lebih baik terhadap exogenous ganadotropin ketika pemberian pertama dimulai pada
hari ke-10 dari siklus berahi.

Kata Kunci: Hormon, FSH, Siklus Estrus, Ovulasi, Kelahiran Kembar
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PENDAHULUAN

Usaha untuk meningkatkan kelahiran kembar dapat
dilakukan melalui dua pendekatan yaitu seleksi genetik
dan meningkatkan ovulasi dengan pemberian hormon
exogenous gonadotropin  seperti  FSH  (Follikel
Stimulating Hormone), PMSG (Pregnant Mare Serum
Gonadotropin), hCG (Human Corionic Gonadotropin)
dan ECG (Equine Corionic Gonadotropin). Pada ternak
sapi pendekatan secara genetik memerlukan waktu yang
lama (VAN VLECK et al., 1991, vAN TASSELL et al.,
1998, ECHTERNKAMP, 1999; ECHTERNKAMP et al.,
2002). Hal ini berhubungan dengan rendahnya
persentase kelahiran kembar yang hanya berkisar 1%
pada ternak sapi potong dan 5% pada ternak sapi perah
(HAFEZ, 2001; KIRKPATRICK, 2002; KOMISAREK dan
DORINEK, 2002)

Pendekatan pemberian hormon untuk meningkatkan
laju ovulasi sudah banyak diterapkan pada program
transfer embrio (TE). Owulasi dapat ditingkatkan
dengan pemberian hormon gonadotrophin FSH, PMSG
pada ternak sapi akan tetapi respons donor terhadap
perlakuan hormon masih sangat bervariasi dan
dipengaruhi oleh dosis hormon dan bangsa sapi yang
digunakan (HAaFez, 2001; MerTON et al., 2003;
SARTORI et al., 2003; NeTO et al., 2005; MIKKOLA et
al., 2005 TAKeDOMI et al., 2005).

Inseminasi Buatan (IB) yang kemudian diikuti TE
pada uterus bilateral dengan ovari yang menghasilkan
ovulasi) juga dilaporkan dapat menghasilkan kelahiran
kembar (SREENAN et al.,1975; McCAUGHE dan Dow,
1977; BoLAND dan GORDON, 1978; ANDERSEN et
al.,1979; SREENAN dan DiskIN, 1989). Berbagai faktor
yang mempengaruhi kelahiran kembar antara lain umur
induk, paritas kelahiran dan musim kelahiran
(CoBaNOGLU, 2010), makanan yang berhubungan
dengan mekanisme produksi dan metabolism hormon
(MaaLA dan Osva, 1990; KINSEL et al., 1998,
WILTBANK et al., 2000).

Walaupun  kelahiran  kembar  mengakibatkan
pengaruh negatif terhadap reproduksi antara lain
kematian anak yang tinggi (SiLva DEeL RIo et al., 2007;
HOSSEIN ZADEH et al., 2008) retensi placenta dan
keguguran (NIELEN et al., 1989) distokia (MOSTAFA,
2009b) penurunan produksi susu pada laktasi
berikutnya (MosTAFA, 2009a) akan tetapi pada ternak
sapi potong dilaporkan bahwa kelahiran kembar
menghasilkan 70% calves dan 48% bobot sapih yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelahiran tunggal
(ECHTERNKAMP dan GREGORY, 2002). Faktor lain yang
membatasi usaha meningkatkan kelahiran kembar
dengan perlakuan hormon adalah kesulitan untuk
mengontrol  jumlah follikel. Kematian embrio
dilaporkan meningkat dengan ovulasi yang meningkat
Lovez CATius dan HUNTER (2005). Pada penelitian
terdahulu dilaporkan bahwa konsentrasi FSH 60, 120
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dan 240 mg mempengaruhi tingkat ovulasi yang diukur
dengan TCL dan kematian embrio/fetus meningkat
dengan meningkatnya TCL (SITUMORANG et al., 2010).
SHIOYA dan TomizukA (1999), melaporkan kelahiran
anak kembar pada ternak sapi dengan perlakuan
hormon gonadotropin dan untuk mengontrol agar
jumlah ovulasi kurang dari tiga dilakukan dengan
menggunakan ultrasound scanning akan tetapi jumlah
kelahiran kembar yang dihasilkan masih rendah.

Selain konsentrasi hormon, waktu pemberian juga
mempengaruhi keberhasilan superovulasi dan hal ini
berhubungan dengan status siklus berahi dan
keberadaan follikel dominan. Terjadinya ovulasi
dimulai dengan penjaringan follikel umumnya 2 sampai
dengan gelombang yang dimulai pada hari ke-2, 10 dan
18 dari siklus berahi. Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk melihat pengaruh waktu
pemberian pertama hormon FSH terhadap tingkat
ovulasi untuk menghasilkan kelahiran kembar pada sapi
perah yang sedang laktasi.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian Ternak
(Balitnak) Ciawi dengan menggunakan 12 ekor sapi FH
betina sedang laktasi dengan bobot hidup berkisar dari
350-450 kg dan satu ekor ternak jantan dengan bobot
badan 850 kg. Seluruh ternak secara acak dibagi 3
perlakuan dengan jumlah 4 ekor sapi setiap perlakuan.
Seluruh ternak betina sudah pernah melahirkan minimal
satu kali, Seluruh ternak dikandangkan secara individu,
pakan hijauan dan minuman diberikan secara ad lib,
sementara konsentrat dengan kadar protein kasar 13-
15% dan TDN 70% di berikan sejumlah 7 kg e* h*
untuk sapi betina dan 10 kg e™ h™ untuk pejantan.

Penampungan dan pembekuan semen

Semen ditampung dengan menggunakan vagina
buatan (VB) dengan frekuensi penampungan 2x
seminggu. Secepatnya setelah penampungan semen
dibawa ke laboratorium untuk evaluasi dan waktu
antara penampungan dan evaluasi tidak melebihi 10
menit. Evaluasi dilakukan secara makroskopis meliputi
warna, konsistensi dan volume dan mikroskopis
meliputi motilitas, persentase motil (%M), persentase
sperma hidup (%H) dan hanya semen dengan kualitas
baik digunakan sebagai bahan penelitian. Semen
kemudian diencerkan menggunakan penngencer Tris-
Citrat yang mengandung 20% V/V kuning telur, 7%
VIV glycerol untuk mendapatkan konsentrasi akhir 100
juta sperma hidup/ml. Semen encer didinginkan ke 5°C
selama 45-60 menit, equilibrasi pada suhu yang sama
selama 2-3 jam dan kemudian dimasukkan ke straw dan
didiamkan selama 1 jam, dilanjutkan dengan
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pembekuan dengan meletakkan 5 cm di atas permukaan
nitrogen cair selama 8 menit. Semen yang digunakan
pada penelitian dengan PTM (Post Thawing Motility)
minimal 40%.

Penyuntikan hormon FSH

Sebelum perlakuan pennyuntikan hormon FSH
seluruh ternak dipalpasi secara rektal untuk memastikan
ternak tidak bunting dan evaluasi kondisi saluran
reproduksi, diameter ovari, keberadaan follikel, jumlah
corpus luteum (CL). Kemudian ternak disinkronisasi
menggunakan prostaglandin (Estroplan) 2 ml yang
disuntikkan secara intra muskular (IM) sebanyak 2 kali
dengan jarak antar penyuntikan 10 hari. Hormon FSH,
Folltrophin-V disuntikkan secara intra muskular (1M)
dua kali sehari dengan jarak antar penyuntikan 12 jam
selama 4 hari dengan dosis menurun untuk
mendapatkan total hormon FSH sebanyak 6 ml
(Equivalen 120 mg FSH) dan prosedur penyuntikan
terlihat pada Tabel 1. Tiga prosedur perlakuan yaitu
penyuntikan pertama dilakukan pada hari ke-2 dari

siklus berahi (Perlakuan 1), hari ke-10 dari siklus berahi
(Perlakuan 11) dan hari ke-18 dari siklus berahi
(Perlakuan I11l) dan diagram perlakuan terlihat pada
Gambar 1.

Tabel 1. Prosedur penyuntikan hormon untuk meningkatkan
ovulasi dan kelahiran kembar

Penyuntikan Waktu Dosis FSH (ml)
1 Pagi 1,25
2 Sore 1,25
3 Pagi 1,00
4 Sore 1,00
5 Pagi 0,50
6 Sore 0,50
7 Pagi 0,25
8 Sore 0,25

Perlakuan |

H -13 -10 2 3 4 5 10 13 14
} byl Lol
T t Pt

P PGF1 PGF2 FSH PGF IB 1B

Perlakuan Il

H -13 -10 10 11 12 13 15 16
T

P PGF1 PGF2 FSH IB IB

Perlakuan I PGF

H -13 -10 18 19 20 21 23 24
T T

P PGF1 PGF2 FSH IB IB

PGF

Gambar 1. Diagram pemberian hormon (H = Hari; P = Hormon) dari ketiga perlakuan (Perlakuan I, 1l dan 111)

IB = Inseminasi Buatan
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Penampungan darah

Darah ditampung dari vena jugularis pada hari
ke-12 dari siklus berahi sebelum dan sesudah perlakuan
hormon untuk melihat konsentrasi progesteron. Analisa
progesteron dilakukan dengan teknologi ELISA.

Data yang dicatat

Rancangan penelitian adalah rancangan acak
lengkap dengan 3 perlakuan dengan menggunakan
masing masing 4 ekor ternak sapi yang sedang laktasi.
Data yang dicatat adalah persentase berahi, laju ovulasi,
persentase kebuntingan, level progesteron dan jumlah
kelahiran. Data laju ovulasi ditentukan dari jumlah
corpus luteum (CL) dan diameter ovari Kkiri maupun
kanan. Diameter ovari, total CL dan progesterone
dianalisa secara statistik mengikuti program SAS
sedang persentase kebuntingan dan jumlah kelahiran
anak disampaikan secara deskriptip.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uterus dan cervix ternak percobaan umumnya
normal dengan bentuk uterus yang simetris. Aktivitas
ovari yang ditentukan dengan diameter ovari (DO) dan
keberadaan corpus luteum (CL) sebelum perlakuan
hormon terlihat pada Tabel 2. Bentuk ovari sebelum
perlakuan FSH adalah bulat sampai lonjong dengan
ukuran 1-2 cm, dan rataan diameter dan CL didapat
nyata lebih besar pada ovari kanan dibandingkan
dengan ovari kiri. Hasil yang sama dilaporkan pada
penelitian sebelumnya bahwa ovari kanan pada ternak
sapi dan kerbau lebih aktif dibandingkan dengan ovari
kiri (SITUMORANG, et al., 1994, 2010. SITUMORANG,
2003, 2005; HAVEZ, 2001). Aktivitas ovari kanan yang
lebih aktif dibandingkan dengan ovari kiri pada ternak
ruminansia disebabkan anatomi dan keberadaan rumen
yang menyebabkan aliran darah ke ovari kanan lebih
banyak dibandingkan dengan ovari Kkiri sehingga
distribusi makanan dan hormon yang lebih banyak pula.
Diameter ovari kanan maupun Kiri yang cenderung
lebih kecil pada penelitian ini dibandingkan dengan
laporan sebelumnya sebagai konsekuensi metodologi
pengukuran dimana pada penelitian ini dilakukan secara

palpasi rektal sehingga ukuran didasarkan atas
perkiraan.
Sama dengan hasil penelitian  sebelumnya

(SITUMORANG et al., 2010) seluruh ternak menunjukkan
gejala berahi dengan intensitas rendah sampai dengan
tinggi 2-4 hari setelah penyuntikan kedua prostaglandin
dimana intensitas berahi diklasifikasikan dalam tiga
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intensitas yaitu 1) Intensitas rendah yang ditunjukkan
dari cervix dan vulva yang bengkak, uterus yang tegang
dan hangat, 2) Intensitas sedang yang ditunjukkan
gejala seperti intensitas rendah yang diikuti dengan
keluarnya lendir setelah palpasi, dan 3) Intensitas tinggi
yang ditunjukkan sama dengan intensitas sedang akan
tetapi lendir keluar dengan jelas tanpa palpasi.

Tabel 2. Diameter ovari, keberadaan follikel dan corpus
luteum dari ovari kiri maupun kanan

Ovari
Perlakuan n Kiri Kanan
D CL D CL
(cm) (cm)
| 1 1 1 1 0
2 1 0 1,5 1
3 1 0 2 1
4 1 0 1,5 1
Il 1 1 1 1 0
2 1,5 1 2 0
3 1 0 2 1
4 1,5 0 1,5 1
1 1 1 1 1,5 0
2 1 0 1,5 1
3 1,5 1 1,5 0
4 1 0 1,5 1
D = Diameter; CL = Corpus luteum; | = penyuntikan pertama hari
ke-2; 1l = penyuntikan pertama hari ke-10; 111 = penyuntikan pertama

hari ke-18 dari siklus berahi

Tingkat ovulasi

Rataan DO, TCL dan konsentrasi P pada hari ke-12
dari siklus berahi sebelum pemberian FSH tidak
berbeda nyata antara ketiga perlakuan yang berarti
pengalokasian ternak ke setiap perlakuan sudah baik.
Penyuntikan hormon gonadotropin (Foltropin) nyata
meningkatkan aktivitas ovari yang ditunjukkan dengan
meningkatnya DO, TCL dan konsentrasi P pada ketiga
perlakuan penyuntikan (Gambar 2, 3 dan 4). Rataan DO
nyata (P < 0,05) lebih tinggi setelah penyuntikan
sedangkan TCL dan konsentrasi P meningkat sangat
nyata secara statistik (P < 0,01). Rataan DO, TCL dan
konsentrasi P sebelum penyuntikan meningkat dari
1,3 cm, 1,0 dan 0,57 ng/ml menjadi 2,0 cm, 2,1 dan
1,57 ng/ml setelah penyuntikan hormon.
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Gambar 2. Rataan diameter ovari (cm) sebelum dan sesudah pemberian hormon FSH pada ketiga perlakuan
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Gambar 3. Rataan Total CL sebelum dan sesudah pemberian hormon FSH pada ketiga perlakuan
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Gambar 4. Rataan konsentrasi progesterone hari ke-10 dari siklus berahi (hg/ml) sebelum dan sesudah pemberian hormon

FSH pada ketiga perlakuan

Tabel 3. Pengaruh metodologi penyuntikan hormon gonadotropin terhadap rataan diameter ovari (cm), total CL dan konsentrasi

progesteron (ng/ml)

Perlakuan Diameter ovari (cm) Total CL Progesteron (ng/ml)
| 1,9%(1,5-3,0) 1,3%(1,0-2,0) 0,89% (0,44-1,30)
I 2,6° (1,5-3,5) 4,0° (3,0-7,0) 2.94° (0,57-4,88)
n 1,6% (1,0-2,5) 1,3% (1,0-2,0) 0,90° (0,34-1,93)

Huruf yang berbeda pada setiap kolom menunjukkan nyata (P < 0,05)
I:  Penyuntikan pertama hari ke-2

Il:  Penyuntikan pertama hari ke-10

I11: Penyuntikan pertama hari ke-18 dari siklus berahi

(-): Kisaran

Pengaruh metodologi penyuntikan terhadap tingkat
ovulasi terlihat pada Tabel 3. Pemberian FSH yang
pertama pada hari ke-10 dari siklus berahi (Perlakuan 2)
lebih baik meningkatkan ovulasi. Rataan DO, TCL dan
konsentrasi P pada hari ke-12 dari siklus berahi sangat
nyata (P < 0,01) lebih tinggi pada perlakuan Il
dibandingkan dengan pemberian FSH pertama pada hari
ke-2 (Perlakuan 1) atau hari ke-18 (Perlakuan I11) dari
siklus berahi. Tidak didapat perbedaan yang nyata
antara perlakuan | dan Illl. Hasil yang sama didapat
dengan menggunakan 7 ekor sapi yang sedang laktasi
dimanan rataan DO(cm), TCL dan konsentrasi P
(ng/ml) hari ke-12 siklus berahi nyata meningkat dari
sebelum pemberian FSH (1,4; 1,0 dan 0,53) menjadi
(2,0; 1,84 dan 1,1) sesudah pemberian hormon FSH
pada hari ke-10 dari siklus berahi FSH (Unpublished).
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Perkembangan follikel (Follicle dynamics) ditandai
dengan 4 proses vyaitu proses penjaringan, seleksi,
perkembangan dan atresia yang dipengaruhi hormon
gonadotropin seperti FSH dan LH. Walaupun setiap
follikel dapat berkembang sepanjang siklus berahi, akan
tetapi follikel-folikel yang lebih sensitif terhadap
hormon gonadotropin umumnya adalah folikel yang ada
pada hari ke-10 sampai dengan hari ke-18 dari siklus
berahi (SENGER, 2002). Perbedaan respons dari folikel
tersebut berhubungan dengan konsentrasi progesteron
pada darah. Untuk program superovulasi pemberian
hormon biasanya diberikan pada pertengahan phase
luteal (SAviO et al., 1988) dimana keberadaan follikel
dominant berpengaruh terhadap perlakuan superovulasi
yang diberikan (GuiLBAULT et al., 1991). Untuk
menghindari pengaruh follikel dominant
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Gambar 5. Hubungan antara Total CL dan konsentrasi progesteron pada hari ke-12 dari siklus berahi

pemberian pertama gonadotropin dilakukan pada hari
ke-3 dari siklus berahi akan tetapi tidak semua follikel
memberikan respons terhadap perlakuan hormon dan
pemberian pada hari ke-10 lebih baik dibandingkan
dengan hari ke-2 dari siklus berahi (GOULDING et al.,
1990). Konsentrasi progesterone pada hari ke-12 dari
siklus berahi lebih tinggi dengan bertambahnya jumlah
CL (Gambar 5) dan hasil ini sama dengan hasil
penelitian terdahulu (SITUMORANG et al., 2010) yang
menunjukkan korelasi yang positif antara TCL dengan
konsentrasi progesterone pada hari ke-12 dari siklus
berahi. Progesteron diproduksi sel luteal di CL yang
sudah terbentuk sejak hari ke-5 dari siklus berahi dan
konsentrasi progesterone akan dipertahankan selama
phase luteal.

Tingkat kebuntingan

Persentase kebuntingan setelah palpasi rektal yang
dilakukan 2 dan 3 bulan setelah Inseminasi Buatan (IB)
dan jumlah kelahiran terlihat pada Tabel 4. Persentase
kebuntingan pada penyuntikan FSH pertama pada hari
ke-10 dari siklus berahi didapat lebih tinggi
dibandingkan dengan penyuntikan pada hari ke-2
maupun hari ke-18 dari siklus berahi. Satu ekor sapi
yang bunting pada palpasi rectal 2 bulan setelah IB
gugur setelah palpasi diulang kembali 1 bulan
kemudian pada perlakuan penyuntikan pertama pada
hari ke-10 dari siklus berahi. Sama dengan hasil
penelitian sebelumnya (SITUMORANG et al., 2010)
keguguran atau kebuntingan tidak akan dapat
dipertahankan pada ternak dengan tingkat ovulasi yang
tinggi pula dimana sapi dengan kejadian keguguran atau
tidak dapat mempertahankan kebuntingan pada
penelitian ini dengan 7 TCL. Kebuntingan yang dapat

dipertahankan sampai dengan kelahiran adalah ternak-
ternak dengan TCL berkisar 1-3. Hasil yang sama
didapat pada perlakuan penyuntikan FSH yang pertama
pada hari ke-2 dan hari ke-18 dari siklus berahi,
kebuntingan dan kelahiran dapat dipertahankan terus
dengan jumlah CL 1 sampai dengan 2.

Dari seluruh total kelahiran yang didapat hanya satu
kelahiran kembar yaitu pada perlakuan penyuntikan
pertama hari ke-10 dari siklus berahi dengan TCL
sebanyak 3 yaitu 1 pada ovari kiri dan 2 pada ovari
kanan. Walaupun TCL didapat lebih dari 1 akan tetapi
hanya menghasilkan kelahiran tunggal membuktikan
tidak semua sel telur dapat berkembang menjadi embrio
dan menghasilkan anak dengan demikian jumlah CL
tidak selalu menggambarkan jumlah anak yang akan
dilahirkan kemudian. Pemberian hormon gonadotropin
dilaporkan dapat meningkatkan laju ovulasi yang
ditentukan dengan meningkatnya TCL akan tetapi total
embrio yang dapat ditransfer dan berkualitas baik masih
terbatas yang menunjukkan tidak semua sel telur yang
terovulasi berkembang menjadi embrio (BoLAND dan
RocHE, 1978). Faktor lain yang mempengaruhi
kegagalan tersebut mungkin dipengaruhi kagagalan
transport sel gamet di saluran reproduksi.

Usaha menghasilkan kelahiran kembar pada ternak
sapi dengan menggunakan exogenous gonadotropin,
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Tingginya
ovulasi akan menurunkan persentase kebuntingan
melalui beberapa mekanisme yaitu ovulasi yang tinggi
akan mempengaruhi transportasi gamet jantan (sperma)
maupun betina (sel telur) di saluran reproduksi akibat
konsentrasi hormon yang tidak seimbang (Imbalance
Reproductive Hormon) (SENGER, 2005). Hal ini terlihat
dengan kegagalan kebuntingan pada ternak dengan
tingkat owvulasi yang tinggi. Mekanisme berikutnya
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Tabel 4. Pengaruh metodologi penyuntikan hormon terhadap pesentase kebuntingan 2 dan 3 bulan dan jumah kelahiran tunggal

dan kembar
Persentase kebuntingan Total kelahiran (ekor)
Perlakuan
2 bulan 3 bulan Tunggal Kembar

1 (4) 25,0 (1) 25,0 (1) 1 0

I (4) 75,0 (3) 50,0 (2) 1 1

1 (4) 25,0 (1) 25,0 (1) 1 0

(-) = Jumlah sapi
adalah kegagalan pengaturan implantasi ketika 2  diteliti. CoBANOGLU (2010) mengatakan kelahiran
ovulasi dihasilkan pada perlakuan superovulasi maka kembar bisa menjadi positif akan tetapi melihat
keberhasilan kebuntingan kembar yang didapat sangat rendahnya keberhasilan yang dicapai menjadi

rendah jika ovulasi tersebut terjadi pada satu ovari.
Berbeda dengan bila ovulasi tersebut terjadi pada kedua
ovari akan mendapatkan keberhasilan kebuntingan
kembar yang lebih tinggi (SREENAN. et al., 1975;
SREENAN dan DiskIN, 1989). Lopres CATIUS dan
HUNTER (2005) mengevaluasi kegagalan kebuntingan
ternak dengan kelahiran kembar terjadi lebih tinggi
yaitu 36% pada kebuntingan satu tanduk uteri
dibandingkan dengan hanya 8,1% pada kasus
kebuntingan di dua uteri. Transmigrasi ova pada tanduk
uterus pada ternak sapi jarang terjadi sehingga secara
umum ovum/embrio akan terimplantasi pada tanduk
uterus unilateral dengan ovari dimana ovulasi terjadi
dan hal ini terlihat dari kasus kegagalan kebuntingan
setelah 3 bulan dari ternak-ternak yang dinyatakan
bunting 2 bulan setelah I1B. Hasil yang hampir sama
dilaporkan oleh peneliti terdahulu dimana 73,5%
kematian embrio/fetus pada ternak kelahiran kembar
terjadi pada hari ke-90 dari kebuntingan (Lopez CATIUS
dan HUNTER, 2005). Apabila implantasi berhasil
terorganisir maka faktor kegagalan berikutnya adalah
asupan makanan kepada fetus dan kesesakan (Crowded)
dimana faktor ini dipengaruhi oleh kondisi induk
(MaaLA dan Osva, 1990; KINSEL et al., 1998;
WILTBANK et al., 2000). Faktor ini dapat terlihat
dengan kejadian kematian fetus pada umur kebuntingan
di atas 8 bulan (SiITuMORANG et al., 2010) dan
kelahiran hanya satu pada 4 ternak dengan CL sejumlah
2 sampai dengan 3. Kejadian kelahiran prematur pada
kebuntingan kembar sapi Holstein telah dilaporkan oleh
HOSSEIN ZADEH et al. (2008) yaitu sebesar 18,8%.
Untuk meningkatkan persentase kebuntingan dari
ternak sapi yang disuperovulasi dengan hormon FSH
dilakukan dengan mengurangi jumlah ovum yang
terovulasi dengan mengontrol jumlah follicle de Graft
yaitu meninggalkan hanya 2-3 folikel yang diharapkan
terovulasi (SHIOYA dan TomizuKkA, 1999) akan tetapi
hasil anak kembar yang didapat masih tetap sangat
rendah yaitu hanya 1 ekor dari 11 ekor ternak yang
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pertanyaan apakah kelahiran ternak kembar diinginkan
atau tidak diinginkan oleh peternak.

KESIMPULAN

Pemberian FSH petama pada hari ke-10 lebih baik
dibandingkan dengan pemberian pada hari ke-2 maupun
18 dari siklus berahi untuk meningkatkan laju ovulasi.
Lima dari 12 ekor ternak penelitian dinyatakan bunting
2 bulan setelah IB. Terdapat hubungan negatif antara
persentase kebuntingan dengan tingkat ovulasi, dimana
persentase  kebuntingan akan menurun dengan
meningkatnya ovulasi yang ditunjukkan dengan TCL.
Didapat satu kelahiran kembar normal dan 3 kelahiran
tunggal. Konsentrasi progesterone akan meningkat
dengan meningkatnya jumlah CL akan tetapi TCL tidak
selalu menggambarkan jumlah kelahiran yang akan
terjadi. Berbagai faktor mempengaruhi keberhasilan
kelahiran kembar dengan menggunakan hormon
gonadotropin antara lain kegagalan transportasi gamet,
organisasi implantasi, hormon yang tidak seimbang dan
kesesakan.

Faktor yang paling kritis perlu diperhatikan untuk
mendapatkan kelahiran kembar adalah mengatur tingkat
ovulasi. Untuk mendapatkan ovulasi yang optimal dapat
dilakukan dengan menurunkan konsentrasi hormon
gonadotropin yang digunakan atau mengontrol TCL
secara dini dengan menggunakan USG dimana ternak-
ternak dengan potensi tinggi CL dapat digugurkan dini
dengan pemberian prostaglandin. Faktor lain adalah
manajemen pemilihan dan pemeliharaan induk terutama
pemberian pakan.
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